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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gereja Katolik Pugeran merupakan salah satu gereja di kota Yogyakarta yang
sudah berdiri di zaman penjajahan (1934). Gereja tersebut ada pada periode kekuasaan
Jepang dan Belanda. Bangunan Gereja Pugeran berarsitektur Jawa dengan suasana
Jawa. Suasana Jawa tersebut nyata dengan semaraknya perayaan EKaristi berbahasa
Jawa dan nyanyian lagu-Jawa yang diiringi karawitan Jawa. Gamelan Jawa masuk
pertama kali ke dalam Gereja Pugeran pada tahun, 1965 oleh seorang pastor bernama
C. Hardjowardojo.* /Proses ini berdasarkan hasil dari keputusan Konsili Vatikan 11
yang menyatakan bahwa Liturgi beserta musik<Liturginya diganti dengan bahasa
pribumi,? sehingga 'sebaiknya menimba' dari tradisi sesiobudaya bangsa-bangsa
(inkulturasi).

Inkulturasi bertujuan-agar gereja betul-betul-mengakar dan menyatu menjadi
milik umat. Masuknya budaya Jawa ke dalam gereja dapat membantu umat untuk
bertemu dengan Tuhan yang transenden, sebagaimana yang dicita-citakan terjadi
dalam peribadatan, sehingga umat lebih mengerti makna ibadat karena suasana

tersebut dinilai baik berdasarkan referensi atau penilaian dalam hidup kebudayaan

1Sukatmi Susantina, Inkulturasi Gamelan Jawa Studi Kasus di Gereja Katolik Yogyakarta
(‘Yogyakarta: Philosophy Press, 2001), 89.

2E. Martasudjita Pr dan Karl-Edmund Prier Sj, Musik Gereja Zaman Sekarang (Y ogyakarta:
Pusat Musik Liturgi, 2012), 38.
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sehari-hari.® Hal ini juga menjadi salah satu upaya untuk melestarikan tradisi. Gending
Jawa yang disajikan dalam upacara di gereja biasanya berbentuk ketawang, ladrang,
bubaran dan lainnya.*

Gereja Pugeran memiliki satu set gamelan pelog dan slendro yang lengkap untuk
peribadatan.> Gamelan digunakan untuk mengiringi nyanyian umat serta membimbing
umat agar bernyanyi dengan teratur dan baik, selain itu juga menjadi salah satu bentuk
ekspresi iman di dalam peribadatan.® Seperangkat alat gamelan Jawa memiliki
peranannya masing-masing, akan tetapi hanya satu alat yang menjadi pusat irama,
yaitu kendang. Kendang-terdiri- atas, empat jenis ukuran, yaitu yang paling kecil
(kendang ketipung), sedang (batangan atau ciblon) dan besar,(ageng) dan paling besar
(bedug). Namun demikian, pemain kendang hanya satu orang saja. Secara etimologis,
kendang berasal dari'dua sukwkata yaitu ‘ken’ dan ‘dhang” yang merupakan dua jenis
warna suara (tone color) di dalam kendang. Di dalam buku Bambang Yudoyono, dua
suku kata tersebut. merupakan kependekan dari kata kendhali dan padhang (terang)
yang bermakna dikendatikan.dengan pikiran dan-hati-yang jernih,” sehingga fungsi
utama dari kendang adalah sebagai.pengendali setiap permainan gamelan. Kendang

selalu mempengaruhi tempo dan irama setiap gending. Kendang memiliki kedudukan

3Karl-Edmund Prier SJ dan Paul Widyawan, Roda Musik Liturgi Panduan untuk para petugas
Musik Liturgi (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 2012), 57.

4Y. Sumandiyo Hadi, Seni dalam Ritual Agama (Yogyakarta, Pustaka, 2006), 132.

SWawancara dengan Aloysius Trianto tanggal 9 Februari 2018 di pastoran Pugeran, diijinkan
untuk dikutip.

5M. Th. Mawene, Gereja yang Bernyanyi (Yogyakarta: Penerbit Buku dan Majalah Rohani
Andi, 2004), 68.

"Bambang Yudoyono, Gamelan Jawa Awal Mula, Makna dan Masa Depannya (Jakarta: PT.
Karya Unipress, 1984), 95.
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terhormat dalam karawitan Jawa, maka sudah sepantasnya apabila seorang
pengendang menjadi pemimpin dalam karawitan.

Gamelan pada umumnya selalu dimainkan oleh laki-laki. Di Gereja Katolik
Pugeran Yogyakarta ditemukan fenomena gamelan ditabuh tidak hanya oleh kaum
laki-laki saja melainkan oleh kaum perempuan juga, termasuk pengendang. Fenomena
pengendang perempuan di dalam perayaan Ekaristi dewasa ini mulai ditemukan.
Namun pengendang perempuan ini secara struktur memiliki kedudukan sebagai
pemimpin, sedangkan masyarakat Jawamenganut prinsip laki-laki sebagai pemimpin.
Fenomena ini menjadi kontras dengan budaya Jawa-yang ada. Dewasa ini memang
sudah semakin banyak kelompok gamelan yang melibatkan perempuan dalam
menabuh gamelan, biasanya dalam ranah pendidikan atau pementasan karya seni saja,
bukan di dalam upacara yang.sakral. Meskipun terdapat kelompok gamelan ibu-ibu,
tetapi penyebutannya_harus disebut dengan istilah “ibu<ibu’® untuk membedakan
kelompok gamelan tersebut melibatkan ibu-ibu saja atau-hanya beberapa penabuh

yang merupakan ibu-ibu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini:
1. Mengapa di Gereja Katolik Pugeran terdapat perempuan yang menabuh kendang?

2. Bagaimana penyajian kendangan perempuan dalam mengiringi perayaan Ekaristi?

8Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah Pengantar Etnomusikologi (Yogyakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2000), 85.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis adanya pengendang perempuan di Gereja Katolik Pugeran;

2. Menganalisis bentuk penyajian kendangan perempuan dalam mengiringi perayaan
Ekaristi.

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih dalam mengenai
kendangan perempuan pengiring perayaan Ekaristi di Gereja Pugeran Yogyakarta.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Peneliti sebagai sarana untuk meningkatkan apresiasi terhadap budaya Jawa di
dalam gereja, Katolik, serta meningkatkan pengetahuan tentang fenomena yang
terjadi di dalam gereja Katolik/di‘lndonesia, Khususnyadi Y ogyakarta dewasa ini.

2. Institusi sebagai sarana.untuk menambah referensi mengenai kajian kendangan
perempuan yang:belum diteliti sebelumnya.

3. Gereja sebagai sarana untuk.memperluas kajian jender-di‘gereja Katolik sehingga
dapat menjadi sebuah langkah baru untuk<memberikan pandangan tentang
peranan perempuan.

4. Mahasiswa, lembaga pendidikan dan masyarakat sebagai sarana menambah
pengetahuan dan wawasan tentang fenomena yang ada di dalam gereja Katolik

dewasa ini.
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D. Landasan Teori

Landasan teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori jender.
Teori jender diperoleh buku The Social Psychology of Music oleh David J. Hargreaves
& Adrian C. North terjemahan Djohan, yang menyatakan bahwa®:

Peran jender dipelajari melalui perilaku pria dan wanita dalam dunia riil, cerita,
dan melalui media massa. Di dalam musik baik anak-anak maupun orang dewasa
berbagi pandangan dalam hal budaya. Keyakinan terhadap sterotipe jender
memperkuat ide pada jenis musik tertentu, alat musik, atau jabatan yang
‘maskulin’ maupun ‘feminin’ mempengaruhi perbedaan jenis kelamin di dalam
hal pendidikan, pengalaman, kesempatan dan bahkan tingkat aspirasi.

Kutipan di atas akan diaplikasikan, pada.rumusan masalah mengenai perbedaan
penyajian kendangan /laki-laki dan perempuan, karena beberapa faktor sterotipe
tersebut diduga 'berpengarubh terhadap.-bentuk -penyajian kendangan kedua jender

tersebut. Landasan teori.yang digunakan tersebut menjadi validitas analisis untuk

membuktikan teori yang ada dengan prakteknya.

E. Tinjauan Pustaka
Berikut merupakan sumber-sumber tercetak yangdigunakan dalam tulisan ini:
Yopie Edho H. E., Gamelan Jawa dalam Musik Liturgi di Gereja Hati Kudus
Tuhan Yesus Pugeran, Skripsi untuk mencapai derajat Sarjana S-1 pada Program Studi
Musik, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Yogyakarta,
2012. Skripsi ini merupakan penelitian terdahulu yang membahas tentang karawitan

Jawa di Gereja Pugeran dalam periode 10 tahun terakhir. Pembahasan tersebut

°David J. Hargreaves & Adrian C. North, The Social Psychology of Music, Terj. Djohan
(Oxford: Unity Press, 2003), 94.
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membantu penulisan ini untuk memberikan data mengenai keberadaan karawitan Jawa
di Gereja Pugeran.

Sukatmi Susantina, Inkulturasi Gamelan Jawa: Studi Kasus di Gereja Katolik
Yogyakarta (Yogyakarta: Philosophy Press, 2001). Buku ini merupakan penelitian
terdahulu yang membahas tentang inkulturasi karawitan Jawa di dalam gereja Katolik
di Yogyakarta, khususnya Gereja Pugeran dan Ganjuran. Penelitian dalam buku ini
menggunakan pendekatan sejarah, sehingga ditemukan runtutan proses masuknya
karawitan Jawa tersebut. Penjelasan’. mengenai histori Gereja Pugeran cukup
membantu menambah referensi penelitian tentang kendangan ini.

Trustho, Kendang dalam, Tradisi Tari Jawa (Surakarta: STSI Press, 2005). Buku
ini merupakan publikasi tesis ‘yang-membahas mengenai Kendang. Pembahasan
kendang yang ditulis meliguti kedudukan kendang dalam karawitan, fungsi dan
bentuknya. Buku, int:membantu penelitianiini untuk meninjau bentuk baku penyajian
kendang.

Suwardi Endraswara, »Laras Manis Tuntunan - Praktis Karawitan Jawa
(Yogyakarta: Kuntul Press, 2008)."Buku ini"membahas secara garis besar karawitan
dan cara belajar menabuh setiap alatnya, serta bentuk dan struktur gending Jawa.
Pembahasan tersebut membantu analisis mengenai bentuk dan struktur kendangan
perempuan di gereja.

Y. Sumandiyo Hadi, Seni dalam Ritual Agama (Yogyakarta: Pustaka, 2006). Buku
ini merupakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Pembahasan

di buku ini adalah konsep dan proses masuknya budaya Jawa dalam ritual agama

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Katolik, khususnya di Gereja Ganjuran Yogyakarta. Penelitian dalam buku ini
membantu penulisan ini agar ditemukan hubungan seni dengan agama Katolik.

E. Martasudjita Pr dan Karl-Edmund Prier Sj, Musik Gereja Zaman Sekarang
(Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 2012). Buku ini membahas tentang sejarah musik
di gereja, penyajian musik dalam Liturgi, dan inkulturasi Liturgi secara luas. Beberapa
contoh mengenai inkulturasi Jawa juga dibahas sehingga memudahkan pemahaman
mengenai konsep keberadaan karawitan Jawa di gereja Katolik dewasa ini.

Bambang Yudoyono, Gamelan Jawa.Awal Mula, Makna dan Masa Depannya
(Jakarta: PT. Karya Unipress, 1984). .Buku ini membahas tentang pengertian umum
dan fungsi elemen-elemen dalam gamelan Jawa. Secara, khusus buku ini akan
membantu penelitian ini dalam mengupas kajian mengenaiinstrumen kendang dalam
karawitan Jawa.

Penjabaran “.sumber-sumber 'sekunder tersebut ditinjau sebagai data yang
memberikan manfaat kepada penulis untuk membantu menganalisis rumusan masalah

dengan sesuai dan tepat sehingga penelitian menjadi-relevan dan valid.

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis,
yang memamparkan objek secara tertulis dan terperinci. Sifat penelitian yang akan
dilakukan adalah penelitian kualitatif. Hal ini bertujuan agar dapat memperkuat hasil
yang akan dicapai dalam penelitian ini. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini ialah pendekatan etnomusikologis, yang akan mengupas objek tidak hanya bentuk

musiknya saja (teks) melainkan mencakup seluruh aspek budaya yang ada berkaitan
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(konteks). Dalam penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan sosiologis dan
teologis. Pendekatan sosiologis membantu penelitian ini dalam mengkaji tentang
penyajian kendangan perempuan di gereja Katolik dari sudut sosial budayanya.
Sedangkan pendekatan teologis akan membantu penelitian ini untuk melihat objek
dengan sudut pandang ilmu agama, khususnya Katolik.

Berikut adalah beberapa tahap yang akan dilakukan:
1. Teknik Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka-mencapai tujuan penelitian.-Berikut tahap pengumpulan data
yang akan digunakan pada penelitian, di antaranya adalah:
a. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan.langkah awal tahap pengumpulan data melalui sumber
tercetak dan laparan penelitian terdahulu. Studi pustaka yang telah dilakukan antara
lain mencari sumber:tercetak 'di perpustakaan /Institut<Seni’ Indonesia Yogyakarta,
koleksi relasi penulistdan-keleksi pribadi penulis..Pencarian sumber-sumber yang
dilakukan adalah mencari topik yang.terkait dengan penelitian ini, yaitu sumber tertulis
mengenai kendang, karawitan, Liturgi dan jender. Keuntungan dari pengumpulan data
melalui studi pustaka adalah membantu dalam menganalisis sesuai dengan
permasalahan-permasalahan yang ingin dipecahkan. Studi pustaka merupakan data

yang valid, yang bisa dipertanggungjawabkan.
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b. Observasi

Pengumpulan data kedua dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala
yang ada pada objek penelitian secara langsung. Pengamatan yang telah dilakukan
berlangsung sejak bulan Oktober 2017 sampai dengan Juni 2018.
c. Wawancara

Bentuk wawancara menggunakan pertanyaan etnografis, yang terbagi menjadi
tiga tipe: pertanyaan deksriptif, pertanyan struktural dan pertanyaan kontras.
Pengumpulan data melalui wawancara. telah dilaksanakan enam kali dengan
narasumber Aloysius Trianto, Pr, Yustina Saginem,-Indrawati, Antonius Wiendy
Sanjaya, E. Martasudjita, Pr, dan Bernadeta Sutini.
d. Dokumentasi

Pengumpulan data terakhir adalah pendokumentasian/ menggunakan media
teknologi. Hal ini memudahkan dalam, proses pendokumentasian sehingga dalam
proses analisa data“dapat dibantu oleh-foto, rekaman. suara atau video yang telah
didokumentasikan agar-—penelitian dapat menjadi=Jebih otentik dan akurat.
Pendokumentasian yang telah dilakukan menggunakan kamera handy cam Sony DCR-
PG5E, DSLR Canon 600D, serta kamera handphone Xiaomi Redmi 3S dan Oppo Neo
7. Pendokumentasian yang telah dilakukan yaitu merekam video dan mengambil
gambar penyajian kendangan perempuan dalam perayaan Ekaristi di Gereja Pugeran

serta proses wawancara.
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2. Tahap Analisis dan Pengolahan Data

Seluruh data yang telah dikumpulkan dikelompokkan sesuai dengan
pertimbangan pokok permasalahan. Data-data yang diperoleh diklasifikasikan untuk
analisis dan diuraikan kembali secara sistematis. Hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah pembahasan sesuai dengan maksud dan tujuan dari penyusunan tulisan
ini.
3. Kerangka Penulisan

Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi yang terdiri dari beberapa bab

sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat-penelitian, landasan teori, tinjauan pustaka,
dan metode penelitian.

Bab Il : Membahas tinjauan ‘umum yang melatar belakangi permasalahan
dengan: sudut pandang..orang ~Jawa serta“teologis agama Katolik
mengenaijender dan inkulturasi.

Bab Ill : Membahas gambaran umum Gereja Pugeran, rangkaian perayaan
Ekaristi di Gereja Pugeran dan profil pengendang perempuan dalam
mengiringi perayaan Ekaristi.

Bab IV : Analisis aspek tekstual dan kontekstual mengenai pengendang
perempuan dan bentuk penyajiannya dalam mengiringi perayaan
Ekaristi.

Bab VV : Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
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PERNYATAAN
Saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah
diajukan sebelumnya untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi
dan tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang
lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar

pustaka.

fogyakarta, 3 Juli 2018
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MOTTO

“Dan di atas semuanyavitu: kenakanlah kasih, sebagai pengikat yang

mempersatukan dan menyempurnakan.”

(Kolese 3:14)
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INTISARI

Ekaristi sebagai ritual yang sakral dan utama bagi umat Katolik telah
beradaptasi dengan budaya lokal. Proses adaptasi ini disebut dengan istilah inkulturasi.
Salah satu contoh inkulturasi yang selalu ada dalam perayaan Ekaristi adalah bahasa
dan musik. Di Gereja Pugeran inkulturasi nampak dengan semaraknya perayaan
Ekaristi dengan bahasa Jawa dan lagu Jawa dengan iringan karawitan. Gamelan Jawa
merupakan seperangkat alat musik yang sudah mengalami banyak perkembangan.
Gamelan dimainkan umumnya oleh kaum laki-laki, karena konstruksi gamelan
didesain untuk dimainkan dengan cara duduk sila gaya laki-laki. Namun dewasa ini
sudah semakin banyak kelompok karawitan yang melibatkan perempuan sebagai
penabuh gamelan.

Di Gereja Pugeran ditemukan fenomena pengendang perempuan yang menjadi
pengiring perayaan Ekaristi. Keberadaan pengendang perempuan dalam karawitan
Jawa memiliki kedudukan sebagai pemimpin. Hal ini menjadi kontras dengan budaya
Jawa yang memiliki prinsip patriarki. Namun;inkulturasi sebagai proses transformasi
budaya telah melahirkan-budaya baru, sehingga aspek-dan filosofi dalam budaya lama
tidak seluruhnya diterapkan dalam budaya baru tersebut.

Kata Kunci: Pengendang Perempuan;-inkulturasi,:Gereja Pugeran.
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